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BAB
ILMU

PENGETAHUAN

A. Pendahuluan

Alam semesta sangat menakjubkan, didalamnya terdapat
berbagai unsur yang rumit dan penuh misteri. Manusia
merupakan salah satu dari ribuan unsur yang berada di alam
semesta. Manusia adalah makhluk yang sempurna disebabkan
kemampuan berpikir sebagai fungsi otak sehingga
berkemampuan mengenali kebaikan dan keburukan. Imu
pengetahuan (kerap diperpendek menjadi ilmu, adalah suatu
usaha sistematis dengan metode ilmiah dalam pengembangan
dan penataan pengetahuan yang dibuktikan dengan penjelasan
dan prediksi yang teruji sebagai pemahaman manusia tentang
alam semesta dan dunianya. Ilmu adalah pengetahuan, namun
ada berbagai macam pengetahuan biasa adalah pengetahuan
keseharian yang kita dapatkan dari berbagai sumber bebas dan
belum tentu benar atau berdasarkan kenyataan. Sementara
pengetahuan ilmu adalah pengetahuan yang pasti, eksak,
berdasarkan kenyataan dan terorganisir. lmu harus disusun
secara sistematis dan berdasarkan metodologi untuk berusaha
mencapai suatu kesimpulan atau generalisasi. Ilmu terbagi
menjadi tiga kategori pembentuknya, yaitu: hipotesis, teori, dan
hukum. Dalam kajian ilmiah untuk membangun ilmu, jika data
faktual yang terkumpul masih belum banyak atau belum cukup,
maka peneliti baru membentuk hipotesis. Perkembangan ilmu
pengetahuan ini tidak hanya menyakut masalah kualitas tetapi
juga kuantitas. Perkembangan ilmu pengetahuan vyang



BAB
MEMULAI

SEBUAH RISET

A. Jenis Penelitian

Penelitian diarahkan untuk mencari data didasari oleh
rumusan masalah dan hipotesis yang dikemukakan
sebelumnya. penelitian harus mengikuti aturan dari metode
penelitian. Sugiyono (2018, hlm. 2) yang menjelaskan bahwa
metode penelitian adalah suatu cara ilmiah dalam mendapatkan
data untuk tujuan dan kegunaan tertentu. Nazir (2014, hlm. 26)
juga menyatakan bahwa metode penelitian ilmiah boleh
dikatakan suatu pengejaran terhadap kebenaran yang diatur
oleh pertimbangan-pertimbangan logis. Sukandarrumidi, (2012,
hlm. 111), menyatakan metode penelitian adalah suatu cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan
tertentu (Darmadi, 2014, hlm. 153). Menurut Arikunto (2019,
hlm. 136) metode penelitian adalah cara utama yang digunakan
peneliti untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas
masalah yang diajukan. Widodo, Erna Dan Mukhtar (2000),
penelitian dengan metode deskriptif adalah metode riset yang
digunakan untuk memperjelas gejala sosial melalui berbagai
variabel penelitian yang saling berkaitan antara satu dengan
lainnya. Dengan menggunakan metode penelitain deskriptif,
peneliti tidak perlu menggunakan hipotesis karena proses
pengujian dan penulisan hasil dilakukan setelah terjun langsung
ke lapangan. Dalam hal ini diperlukan desain penelitian yang
berisi tahapan penelitian, metode penelitian, teknik
pengumpulan data, sumber data (populasi dan sampel), serta
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BAB PENYUSUNAN
ANALISIS
PANELITIAN

A. Kerangka Dasar Pemikiran Ilmiah (Theoretical Fraimne)

Theoretical Framework, selanjutnya akan disebut TF adalah
output atau hasil dari kegiatan tinjauan pustaka (literature
review). Tinjauan literatur umumnya dilakukan di bab 2 setelah
perumusan masalah. Sekaran (2003) mendefinisikan TF
sebagai sebuah model konseptual tentang bagaimana seorang
peneliti berteori mengenai keterkaitan antara faktor-faktor yang
telah teridentifikasi sebagai hal-hal yang penting bagi masalah.
Faktor-faktor tersebut didapatkan dari berbagai literatur atau
penelitian sebelumnya, observasi, maupun wawancara.Pada
Gambar 3.1 di tunjukan hubungan antara pengumpulan data
awal, perumusan masalah dan tinjauan pustaka.

Pengmumpulan data awal:
Wawancara Perumusan Masalah
Analisis Dokumen Menghasilkan pertanyaan
Observasi Penelitian (RQ)
Survey

Tinjauan Pustaka

o Menghasilkan Kerangka

Berpikir (Theoritical
Framewaork]

.

Gambar 2. 2 Hubungan antara pengumpulan data awal,
perumusan masalah dan tinjauan pustaka.

TF menggambarkan Kketerkaitan antar lebih dari
satu variabel yang dianggap terintegrasi pada dinamika situasi
yang sedang diteliti /diinvestigasi. Setelah masalah berhasil
diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah melakukan tinjauan
pustaka untuk mencari variabel-variabel yang terkait/memiliki
kontribusi terhadap masalah. Selanjutnya mengelaborasi

22



BAB
UNIT OBSERVASI

DAN ANALISIS

A. Unit Analisis Penelitian

Unit analisis adalah hal yang ingin didiskusikan setelah
penelitian mungkin apa yang dianggap sebagai penekanan
utama penelitian. Peneliti berencana mengomentari topik atau
objek utama dalam penelitian sebagai unit analisis. Unit analisis
dalam penelitian adalah satuan tertentu yang diperhitungkan
sebagai subjek penelitian.Topik yang relevan bagi setiap riset
sosial walaupun implikasi yang paling nyata dapat dilihat pada
penelitian kuantitatif. Pemahaman mengenai unit analisis
terkadang sering meragukan ketika objek penelitian merupakan
sekeumpulan orang dalam jumlah besar (agregat). Perbedaan
yang sama antara unit analisis dan agregat terjadi pada
penelitian eksplanatif. Unit analisis dalam suatu penelitian
biasanya juga menjadi unit observasi. Unit analisis adalah
seluruh hal yang kita teliti untuk mendapatkan penjelasan
ringkasan mengenai keseluruhan unit dan untuk menjelaskan
berbagai perbedaan diantara unit analisis tersebut. Penting bagi
peneliti untuk menentukan unit analisisnya secara jelas dan
tegas, ketidakjelasan unit analisis akan mengakibatkan peneliti
tidak dapat menentukan siapa atau apa yang akan di
amatinya. Dalam kasus ini, unit analisis dikelompokan kedalam
variabel seperti tingkat ekonomi, lokasi peristiwa dan tingkat
bunuh diri. Dalam pengertian yang lain, Unit analisis diartikan
sebagai sesuatu yang berkaitan dengan fokus/ komponen yang
diteliti. sedangkan Sampel yaitu “Bagian dari populasi yang

37



BAB
VARIABEL

PENELITIAN

A. Pemahaman Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah karakter, atribut atau segala
sesuatu yang terbentuk, atau yang menjadi perhatian dalam
suatu penelitian sehingga mempunyai variasi antara satu objek
yang satu dengan objek yang lain dalam satu kelompok tertentu
kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian adalah
karakter, atribut atau segala sesuatu yang terbentuk, atau yang
menjadi perhatian dalam suatu penelitian sehingga mempunyai
variasi antara satu objek yang satu dengan objek yang lain dalam
satu kelompok tertentu kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan
penelitian, sering juga disebut sebagai faktor yang berperan
dalam penelitian atau gejala yang akan diteliti. Pengertian dan
Jenis-jenis variabel penelitian adalah sesuatu yang menjadi fokus
perhatian yang memberikan pengaruh dan mempunyai nilai
(value). Menurut Sugiyono (2016, h. 38) mendefinisikan variabel
penelitian sebagai suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi  tentang hal tersebut, kemudian  ditarik
kesimpulannya. Arikunto (2010) menyebutkan bahwa variabel
penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi
perhatian suatu titik perhatian suatu penelitian. Sedangkan Ibnu
(2003) memberi pengertian bahwa variabel penelitian adalah
suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, keadaan,

47



BAB PENENTUAN

A.

62

LOKASI
OPERASIONAL

Ukuran Untuk Menilai Kelayakan Sebuah Lokasi

Menurut Heizer & Render (2015) lokasi adalah pendorong
biaya dan pendapatan, maka lokasi seringkali memiliki
kekuasanaan untuk membuat strategi bisnis perusahaan. Lokasi
yang strategis bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan
dari lokasi bari perusahaan. Sedangkan menurut Kotler (2008),
salah satu kunci menuju sukses adalah lokasi, lokasi dimulai
dengan memilih komunitas. Keputusan ini sangat bergantung
pada potensi pertumbuhan ekonomis dan stabilitas, persaingan,
iklim politik, dan sebagainya. Sebelum suatu perusahaan
mendirikan pabrik, biasanya direncanakan sebaik mungkin
sebab letak berpengaruh pada biaya operasi/produksi, harga
jual, serta kemampuan perusahaan untuk bersaing di pasar
(Subagyo, 2000). Menurut Munawaroh (2013) salah satu strategi
yang perlu diperhatikan oleh perusahaan adalah pemilihan
lokasi, baik lokasi pabrik untuk perusahaan manufaktur
ataupun lokasi usaha untuk perusahaan jasa/retail maupun
lokasi perkantorannya. Pemilihan lokasi, diperlukan pada saat
perusahaan mendirikan usaha baru, melakukan ekspansi usaha
yang telah ada maupun memindahkan lokasi perusahaan ke
lokasi lainnya. Lingkungan Operasional Dapat diketahui sebagai
lingkungan yang paling dekat dengan aktivitas kita nantinya
ketika bisnis sudah berjalan. Menurut Pearce dan Robinson
(2014: 117), lingkungan operasi dapat di bagi menjadi lima
bagian, yaitu:



BAB

A.

74

PERENCANAAN
DAN KONSEP SDM

Perencanaan SDM
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memiliki
fungsi sebagai pelaksana dari perencanaan sumber daya
manusia dalam Perusahaan atau Organisasi. Adapun fungsi
yang dijalankan dalam perencanaan SDM meliputi: perekrutan
(termasuk seleksi), pelatihan dan pengembangan Kkarier
karyawan, serta melakukan inisiatif terhadap pengembangan
organisasional suatu organisasi. Sasaran utama MSDM adalah
memaksimalkan kinerja/produktivitas organisasi melalui
optimalisasi keefektifan karyawannya dan secara simultan
meningkatkan kualitas kehidupan kerja karyawan serta
memperlakukan karyawan sebagai sumber daya yang sangat
bernilai bagi organisasi. Sebagai konsekuensinya, MSDM
meliputi usaha-usaha untuk mengangkat kemajuan personal,
kepuasan karyawan, dan mematuhi ketentuan-ketentuan yang
berkaitan dengan ketenagakerjaan. Oleh sebab itu, agar mampu
menciptakan keseimbangan antara sasaran dan kebutuhan
organisasi dengan sasaran dan kebutuhan karyawan, MSDM
perlu memusatkan perhatiannya pada tiga hal utama yakni
1. Perencanaan sumber daya manusia yang terintegrasi dan
matang dengan memperhatikan berbagai macam tantangan
dan peluang di masa mendatang sehingga menjadikan SDM
organisasi menjadi SDM yang mampu bersaing dan dapat
diandalkan.
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PENGELOLAAN
PERSEDIAAN

Metode Pengelolaan Persediaan

Manajemen persediaan adalah pendekatan sistematis
untuk memperoleh, menyimpan, dan mengambil keuntungan
dari aset non-modal (bahan baku dan barang jadi) dengan
jumlah stok yang tepat, di tempat yang tepat, pada waktu yang
tepat, dan dengan biaya yang tepat. Menurut Ahmad Syafi'l
(2015:140) “Persediaan meliputi segala macam barang yang
menjadi obyek pokok aktivitas perusahaan yang tersedia untuk
diolah dalam proses produksi atau dijual”. Sedangkan menurut
Mulyadi(2016:553), “Dalam perusahaan dagang, persediaan
hanya terdiri dari satu golongan, yaitu persediaan barang
dagangan yang merupakan barang yang dibeli untuk dijual
kembali.” Perusahaan akan dapat mengontrol bahan baku serta
produksi pada level yang sesuai agar tidak menimbulkan
kelebihan atau kekurangan stok yang berakibat pada kerugian.
Persediaan merupakan salah satu aset perusahaan yang sangat
berhubungan dengan penjualan maupun tingkat produksi.
Sehingga, jika ada masalah menyangkut mengenai persediaan
akan langsung berpengaruh terhadap kerugian bisnis. Oleh
karena itu, penting untuk mengetahui mengenai manajemen
persediaan. Persediaan merupakan aset perusahaan yang
‘nganggur’ atau lebih mudahnya yaitu aset yang disimpan dan
menunggu untuk digunakan/dijual. Untuk mengatur
persediaan dagang ini bisa dikatakan susah susah gampang, jika
persediaan yang ada jumlahnya berlebihan, maka persediaan
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RANTAI PASOK
DAN STOCK

Strategi Rantai Pasokan

Manajemen rantai pasok (Supply Chain Management/SCM)
adalah sebuah sistem pengelolaan untuk mengkoordinasikan
semua elemen pengiriman produk dari pemasok ke konsumen
akhir dengan menggunakan teknologi informasi. Garside (2015)
mendefinisikan supply chain sebagai kumpulan para pelaku
usaha yang terlibat dalam serangkaian proses bisnis dalam suatu
rantai pasokan. Mentzer (2001) mengungkapkan tujuan dari
SCM adalah mensinkronkan kebutuhan konsumen dengan arus
bahan baku dari pemasok untuk menghasilkan keseimbangan
antara pelayanan konsumen yang baik, pengelolaan inventori
yang rendah, dan biaya unit produk yang rendah. Permasalahan
yang seringkali muncul terkait rantai pasok sehingga daya saing
produk Indonesia rendah adalah biaya logistik yang tinggi dan
waktu pengiriman. Hal ini dipengaruhi oleh fasilitas logistik
yang masih konvensional, seperti pelabuhan dan konektivitas
yang berkaitan antara pusat produksi dan konsumsi (Primiana,
Azis, Juanim, Yunani, & Herwany, 2016). Dalam sebuah proses
bisnis, rantai pasok sangat penting sebab meliputi keseluruhan
proses dari mulai riset pasar, menentukan produk, merumuskan
strategi produk dan pemasaran, mengurusi proses suplai bahan
baku produksi, proses produksi sampai mendistribusikan pada
konsumen akhir semua dipikirkan oleh managemen pada posisi.
Strategi rantai pasok ini berfokus pada perubahan di pasar,
ketersediaan material, fluktuasi musiman, dan permintaan
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A. Mengenal Material Requirement Planning

Pengertian Material Requirement Planning (MRP) adalah
suatu teknik atau metode pengendalian persediaan untuk
produk dengan permintaan dependen, yang bertujuan untuk
menjamin tersedianya daftar kebutuhan material, item atau
komponen lainnya pada saat dibutuhkan sehingga mampu
terpenuhi saat jadwal produksi. Utama, dkk, 2019, hlm. 181)
menyatakan  bahwa  Material Requirement Planning adalah
pendekatan yang logis dan mudah dipahami untuk
memecahkan masalah-masalah yang terkait dengan penentuan
jumlah bagian, komponen, dan material yang diperlukan untuk
menghasilkan produk akhir Material Requirements Planning
(MRP) juga memberikan skedul waktu yang terperinci kapan
setiap komponen, material, dan bagian harus dipesan atau
diproduksi. MRP adalah suatu sistem informasi berbasis
komputer yang menerjemahkan jadwal produksi induk (master
production schedule) untuk barang jadi (produk akhir) menjadi
beberapa tahapan kebutuhan sub-assy, komponen, dan bahan
baku.

Menurut Efendi, dkk (2019, hlm. 140) material
requirements planning bertujuan untuk: menjamin ketersediaan
material, item dan/atau komponen yang diperlukan untuk
memenubhi skedul produksi, termasuk ketersediaan produk bagi
konsumen; menjaga tingkat persediaan di kondisi yang
minimum; serta merencanakan penjadwalan, pembelian, dan
pengiriman. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa MRP
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A. Memahami Riset Pemasaran

Apa itu riset pemasaran? Barangkali masih ada yang
merasa asing dengan istilah riset pemasaran? Pengertian riset
pemasaran dapat dimaknai sebagai pengumpulan data,
observasi dan pengolahan data terhadap objek penelitian di
dunia pemasaran. Malhotra (2005). Riset pasar adalah proses
identifikasi, = pengumpulan, analisis, diseminasi, serta
penggunaan informasi secara sistematik dan obyektif untuk
membantu manajemen membuat keputusan yang berhubungan
dengan idetifikasi dan penyelesaian masalah (dan peluang)
dalam bidang pemasaran. Riset pasar juga dapat diartikan
sebagai cara tradisional untuk mengumpulkan informasi
melalui survey dan kuisioner yang berisikan pertanyaan yang
ditujukan kepada orang yang relevan atau pemegang saham
(Faarup & Hansen, 2010). Tentu saja riset pemasaran ini
memiliki tujuan, yang akan kita ulas di sub bab di bawah. Riset
pemasaran sebagai bentuk dari penelitian atau tinjauan dalam
kurun waktu tertentu. Dengan kata lain, butuh proses demi
memperoleh data yang objektif dan akurat. Menurut Laksana
(2019:1) pemasaran adalah bertemunya penjual dan pembeli
untuk melakukan kegiatan transaksi produk barang atau jasa.
Sehingga pengertian pasar bukan lagi merujuk kepada suatu
tempat tapi lebih kepada aktifitas atau kegiatan pertemuan
penjual dan pembeli dalam menawarkan suatu produk kepada
konsumen.
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A. PPIC Department

PPIC (Production Planning and Inventory Control) adalah
pekerjaan untuk mempersiapkan proses manufaktur dan
mengelola stok persediaan bahan baku hingga akhirnya
diproduksi menjadi barang jadi. PPIC di dalam perusahaan
manufaktur termasuk ke dalam departemen yang bertugas
untuk merencanakan dan mengendalikan proses produksi.
Menrut Ballou (2004) Inventory adalah stock barang yang harus
dimiliki oleh perusahaan baik barupa bahan baku, barang yang
sudah diproses, dan barang jadi. Nasution, (2006:13).
mengatakan bahwa Perencanaan juga tidak boleh diberhentikan
hingga proses itu selesai karena hasilnya pasti tidak sesuai
dengan yang diharapkan, sehingga harus dievaluasi berkala
dengan melakukan pengendalian. Sehingga proses tersebut bisa
berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Untuk
menjalankan tugasnya, departemen PPIC harus bekerja secara
berdampingan dengan departemen lainnya salah satunya
departemen marketing. Departemen ini mempunyai forecast
dan estimasi mengenai jumlah produk yang akan dijual ke
konsumen. Dengan begitu departemen PPIC sudah bisa
menentukan dan mengendalikan jumlah stok persediaan bahan
baku yang akan diproduksi. Sehingga barang yang diproduksi
bisa sesuai dengan kebutuhan konsumen yang diperoleh dari
departemen marketing. Karena sangat erat kaitannya dengan
stok barang bahan baku, departemen PPIC juga harus
menghitung kebutuhan material yang dibutuhkan untuk
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SOAL SOAL UTS

. Soal Apakah yang dimaksud dengan peluang usaha yang
didasarkan atas perhatian penelitian dan keperluan yang
dibutuhkan oleh pasar dalam jangka panjang Analisakan
jawaban anda dari pertanyaan tersebut

. Soal Jelaskan kiat apa dalam pemasaran yang paling mendasar,
analisakan satu persatu dari jawaban

. Jelaskan mengapa kebenaran yang diperoleh tidak melalui
penelitian tidak dapat dikategorikan pada kebenaran ilmiah.

. Hitunglah Persediaan Digunakan (atau Terjual) dalam Harga
Pokok Penjualan Sistim Periodik ?

. Apakah hakikat kerangka konseptual? Dalam kerangka
konseptual, hal inti yang perlu dikemukakan adalah “hubungan
suatu variabel dengan variabel lain”, terutama variabel yang
ditelit. Bagaimana cara menyajikan kerangka konseptual?

. Metode arus biaya, laba kotor dan persediaan akhir sebuah

perusahaan dagang peralatan industri kecil dan menengah.

menerima tiga unit identik dari barang WD2002 dibeli selama

bulan April 2022 seperti ditunjukkan berikut ini:

a. Tanggal 10 April 2022, membeli 1 unit dengan biaya Rp
215.000

b. Tanggal 15 April 2022, pembelian satu unit WD2002 harga Rp
218.000

c. Tanggal 25 April 2022, membeli 1 unit barang dengan harga
Rp 221.000

Jadi jumlah pembelian 3 unit dengan biaya senilai Rp
654.000, maka rata-rata biaya per unit: Rp 654.000 : 3 = Rp
218.000. Ternyata pada tanggal 29 April 2022 ada satu unit
barang yang laku terjual dengan harga Rp250.000. Pertanyaan:
Hitunglah laba kotor untuk bulan April 2022, dan persediaan
akhir per 30 April 2022 menggunakan metode FIFO (First in -
First out), metode LIFO (Last in - first out), dan metode biaya
rata-rata.
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